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ABSTRAK  
 

Kabupaten Jepara merupakan salah satu Kabupaten yang terletak di Provinsi Jawa Tengah dan menjadi 
salah satu daerah tujuan wisata. Kabupaten Jepara memiliki garis pantai sepanjang 80 km, sehingga 

pantai menjadi daya tarik utama. Seiring berkembangnya wisata di Kabupaten Jepara, Pemerintah 

bersama Dinas Pariwisata terus berupaya meningkatkan pembangunan guna pengembangan pariwisata 

di Kabupaten Jepara. Adanya minat terhadap wisata khususnya Pantai Kartini, Pantai Bandengan, Pantai 

Teluk Awur, Makam Mantingan dan Pantai Bondo di Kabupaten Jepara, tidak diimbangi dengan fasilitas 

sarana transportasi umum sehingga wisatawan sulit untuk menuju ketempat lokasi wisata. Maka 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui permintaan terhadap angkutan yang menunjang objek daerah 

tujuan wisata, menganalisis rute yang akan dilewati, menentukan manajemen operasional, dan 

menentukan tarif yang akan diterapkan terhadap angkutan yang melayani objek tujuan wisata. Dari hasil 

analisis yang dilakukan maka didapatkan 3 rute trayek angkutan perkotaan yang akan melayani objek 

wisata kajian yaitu K01,K03, dan K07 dengan besaran tarif yaitu K01 Rp 4.699, K03 Rp 4.759, dan K07 

Rp 7.977. 

Kata Kunci: Kabupaten Jepara, angkutan yang melayani objek tujuan wisata, angkutan 

perkotaan, manajemen operasional. 
 
 

ABSTRACT 

 
Jepara Regency is one of the regencies located in Central Java Province and is one of the tourist 
destinations. Jepara Regency has a coastline of 80 km, the beach is the main attraction. Along with the 

development of tourism in Jepara Regency, the Government together with the Tourism Office continue 

to improve development for tourism development in Jepara Regency. The interest in tourism, especially 

Kartini Beach, Bandengan Beach, Teluk Awur Beach, Mantingan Tomb and Bondo Beach in Jepara 

Regency, is not balanced with public transportation facilities that the reason why do tourists find it 

difficult to get to tourist sites. This research was conducted to determine the demand for transportation 

that supports tourist destination objects, analyze the route to be passed, determine operational 

management, and determine the rates that will be applied to transportation serving tourist destinations. 

From the results of the analysis carried out, it was found that 3 urban transportation routes that will 

serve the study tourism objects, namely K01, K03, and K07 with a fare of K01 Rp. 4,699, K03 Rp. 4,759, 

and K07 Rp. 7,977. 

Keywords: Jepara Regency, transportation that serves tourist destinations, urban transportation, 

operational management.
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PENDAHULUAN 
Pemerintah Kabupaten Jepara terus berupaya meningkatkan pembangunan yang dapat meningkatkan 

pariwisata di Kabupaten Jepara. Bentuk usaha Pemerintah Kabupaten Jepara dalam mengembangkan 

potensi pariwisatanya tertuang dalam Misi Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah 

Kabupaten Jepara yaitu mewujudkan pariwisata sebagai sarana pemberdayaan ekonomi dan 

mengembangkan pariwisata dengan memanfaatkan sumber daya alam, buatan, budaya serta kerajinan 

sebagai daya tarik wisata.  

Berdasarkan data Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jepara jumlah kunjungan wisatawan 

terbesar ada pada lokasi wisata Makam Mantingan, Pantai Teluk Awur, Pantai Bandengan, Pantai Kartini, 

dan Pantai Bondo. Titik lokasi wisata tersebut merupakan pengembangan Destinasi Pariwisata Daerah 

(DPD) Barat yaitu sebagai kawasan wisata bahari, daya tarik wisata sejarah dan religi serta daya tarik 

wisata budaya. 

Guna mendukung aktivitas dan mobilitas wisatawan tersebut, sangat diperlukan sarana yang menunjang 

transportasi wisatawan, yang dapat mengubah perilaku perjalanan wisatawan yang menggunakan 

kendaraan pribadi menjadi angkutan umum. Banyaknya pengguna kendaraan pribadi dikarenakan 

angkutan umum dianggap belum memberikan pemenuhan kebutuhan pelayanan yang diharapkan seperti 

belum adanya rute angkutan perkotaan yang melayani wisatawan untuk sampai ke lokasi wisata, ketepatan 

waktu, serta penyediaan tarif yang sesuai di kalangan masyarakat. Permasalahan tersebut mendorong 

peneliti untuk melakukan optimalisasi angkutan perkotaan dengan adanya rute wisata sebagai penunjang 

destinasi wisata dan peningkatan pendapatan daerah, agar angkutan perkotaan tidak hanya dapat digunakan 

oleh masyarakat tetapi dapat digunakan oleh wisatawan. 

  

 

METODE 
Terdapat 2 (dua) jenis data yang digunakan dalam melakukan analisis optimalisasi angkutan perkotaan 

yang menunjang kegiatan wisata di kawasan Tahunan, Jepara, Bangsri di Kabupaten Jepara, yaitu: 

a. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi-instansi terkait di Kabupaten Jepara. Data – 

data yang diperlukan antara lain data peta tata guna lahan (BAPPEDA), data jaringan jalan (PUPR), 

data kependudukan (BPS), dan data wisatawan (Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Jepara). 

b. Data Primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh dari hasil survei lapangan yang dilakukan oleh surveyor. 

Data yang diperoleh antara lain matriks asal tujuan perjalanan masyarakat dan wisatawan di 

Kabupaten Jepara dan matriks minat pindah dari kendaraan pribadi ke angkutan yang akan 

direncanakan. 

 

 

ANALISIS DAN PEMECAHAN MASALAH 
Dalam menentukan besarnya jumlah permintaan akan kebutuhan angkutan, maka dilakukan survei 

wawancara pada wisatawan dan masyarakat di Kawasan Wisata Kabupaten Jepara. Namun mengingat 

keterbatasan waktu dan tenaga, dilakukan pengambilan sampel yang dapat mewakili semua wisatawan 

maupun masyarakat di Kawasan Wisata Kabupaten Jepara. Untuk penentuan sampel survei wawancara 

wisatawan menggunakan metode slovin dan wawancara Rumah Tangga. Dari perhitungan tersebut maka 

diketahui bahwasanya sampel untuk wawancara wisatawan sebanyak 229 sampel.
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Tabel 1. Matriks Populasi Asal dan Tujuan Sample Wisatawan 

 
 

1. Analisis Permintaan 

Dari hasil wawancara rumah tangga di Kabupaten Jepara maka dapat diketahui permintaan aktual, 

yaitu matriks asal tujuan perjalanan dikalikan dengan persentase masyarakat yang menggunakan 

angkutan umum. 

Tabel 2. Permintaan Aktual 

 
 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa permintaan penumpang aktual sebesar 32.945. Sedangkan 

permintaan potensial merupakan potensi pengguna angkutan umum dari wisatawan yang bersedia 

berpindah dari angkutan pribadi ke angkutan umum, yang didapat dari perjalanan dengan 
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menggunakan angkutan umum ditambah dengan wisatawan pengguna angkutan pribadi yang 

bersedia berpindah ke angkutan umum. 

Tabel 3. Permintaan Potensial 

 
Dari tabel di atas permintaan penumpang potensial secara keseluruhan adalah sebanyak 33.447.
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2. Analisis Rencana Rute 

Ada beberapa hal yang menjadi pertimbangan penetapan rute angkutan, diantaranya yaitu: 

a. Pola tata guna lahan wilayah studi; 

b. Lokasi wisata objek penelitian; 

c. Demand terhadap angkutan yang melayani objek tujuan wisata; 

d. Asal tujuan wisatawan;dan 

e. Titik awal perjalanan. 

Penentuan rute dapat dilakukan dengan bantuan aplikasi Quantum GIS. Sebelum menentukan rute 

yang akan dilewati, maka perlu diperhitungkan kondisi prasarana jalur dengan melihat hasil dari 

inventarisasi jalan. Sehingga didapat link (jalan) yang dilewati angkutan yang melayani objek 

tujuan wisata sebagai berikut: 

Tabel 4. Daftar Kondisi Jalan Yang Dilintasi 

 
Adapun peta rencana rute angkutan yang melayani objek tujuan wisata yang akan beroperasi di 

Kabupaten Jepara dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 1. Peta Rencana Rute 

 

3. Analisis Kinerja Operasional 

Angkutan Perkotaan yang melayani objek tujuan wisata memiliki jam operasi setiap hari yang 

memiliki waktu operasi selama 12 jam, yaitu dimulai dari pukul 05.00 WIB. Adapun waktu 

tempuh trayek K 07 memiliki waktu tempuh terlama yaitu 62,4 menit dengan panjang rute yang 

dilalui sebesar 26 km, dan waktu tempuh tercepat yaitu K 03 dengan panjang rute 14,5 km dengan 

waktu tempuh 34,8 menit. Angkutan Perkotaan K 01 melayani 8 Rit dengan headway 16,8 menit, 

K 03 melayani 8 Rit dengan headway 6,7 menit, dan K 07 melayani 5 Rit dengan headway 4,2 

menit. 

 

4. Analisis Biaya Operasional Kendaraan dan Penentuan Tarif  
Perhitungan besarnya biaya operasional kendaraan dilakukan berdasarkan Keputusan Dirjen 

Perhubungan Darat Nomor SK 687 tahun 2002. Biaya operasional kendaraan ini meliputi 

pengeluaran yang harus dikeluarkan oleh pengusaha angkutan setiap hari, bulan dan tahun untuk 

pemeliharaan kendaraan dan pengoperasian usaha angkutan. Adapun perhitungan biaya 

operasional terdiri dari biaya langsung dan tidak langsung yang dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini: 
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Tabel 5. Biaya Langsung 

 
 

Tabel 6. Biaya Tidak Langsung 

 
 

Dari biaya langsung dan tidak langsung tersebut maka didapatkan besarnya tarif untuk angkutan 

perkotaan yang melayani objek tujuan wisata sebagai berikut: 

Tabel 7. Besarnya Tarif 

 
 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengolahan analisis data penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis permintaan diketahui bahwa jumlah permintaan potensial yaitu sebesar 

33.447, dengan permintaan aktual sebesar 32.945. adapun permintaan terbesar terdapat pada 

zona 5. 

2. Rute yang direncanakan untuk angkutan yang akan melayani objek tujuan wisata dibagi menjadi 

3 trayek yaitu: 

a. Trayek K01 dengan panjang rute 16,2 km yang dimulai dari Terminal Jepara - Pantai 

Kartini - Lapas - Pertigaan Mulyoharjo - Kwasen - Pantai Bandengan, dan rute 

kembali yaitu Pantai Bandengan - Kwasen - Pertigaan Mulyoharjo - Lapas - Terminal 

Jepara. 

b. Trayek K03 dengan panjang rute 14,5 km yang dimulai dari Terminal Jepara - 

Simpang Mantingan - Pantai Teluk Awur - Makam Mantingan - Desa Langon - 
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Ngabul, dan rute kembali dari Ngabul - Desa Langon - Makam Mantingan - Pantai 

Teluk Awur - Simpang Mantingan - Terminal Jepara. 

c. Trayek K07 dengan panjang rute 26 km yang dimulai dari Terminal Jepara - Pasar Ratu 

- Taman Kerang - Pasar Bulungan - Puskesmas Mlonggo - Pantai Bondo, dan rute 

kembali Pantai Bondo - Puskesmas Mlonggo - Pasar Bulungan - Taman Kerang - Pasar 

Ratu - Terminal Jepara.  

 

3. Adapun Kinerja Operasi untuk Angkutan Perkotaan yang melayani objek tujuan wisata sebagai 

berikut: 

a. Trayek K 01 memiliki waktu tempuh 38,9 menit dengan headway 16,8 menit, dilayani 

sebanyak 8 rit dalam sehari, dan jumlah armada yang dibutuhkan sebesar 6 armada. 

b. Trayek K 03 memiliki waktu tempuh 34,8 menit dengan headway 6,7 menit, dilayani 

sebanyak 8 rit dalam sehari, dan jumlah armada yang dibutuhkan sebesar 12 armada. 

c. Trayek K 07 memiliki waktu tempuh 62,4 menit dengan headway 4,2 menit, dilayani 

sebanyak 5 rit dalam sehari, dan jumlah armada yang dibutuhkan sebesar 35 armada. 

4. Biaya pokok untuk angkutan perkotaan yang melayani objek tujuan wisata adalah: 

a. Trayek K01 Rp 4.271 dengan tarif sebesar Rp 4.699 yang dibulatkan menjadi Rp 5.000; 

b. Trayek K03 Rp 4.327 dengan tarif sebesar Rp 4.759 yang dibulatkan menjadi Rp 5.000; 

dan 

c. Trayek K07 Rp 7.252 dengan tarif sebesar Rp 7.977 yang dibulatkan menjadi Rp 8.000. 
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